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Abstract

Business sustainability and competitive resilience are pivotal for modern
organizations striving to maintain their viability amidst rapid global
changes. This paper elaborates on the concepts, dimensions, and
practical implications of business sustainability and resilience, presenting
relevant theoretical frameworks, real-world case studies, and strategic
insights for implementation.

Introduction

In today's dynamic and complex business environment, sustainability and
competitive resilience have emerged as essential frameworks guiding
organizational strategy and operations. Sustainability addresses long-
term environmental, social, and economic responsibilities, while
competitive resilience refers to an organization's ability to withstand,
adapt, and thrive despite significant external disruptions. This paper aims
to examine these critical elements through comprehensive theoretical
discussion, detailed analyses of practical examples, and strategic
recommendations.

Conceptualizing Business Sustainability
Definition and Scope

Business sustainability refers to the approach organizations undertake to
manage their environmental, social, and economic impacts responsibly,
ensuring long-term success. Sustainability integrates triple-bottom-line
considerations, focusing on people, planet, and profit.

Dimensions of Sustainability
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. Environmental Sustainability: Practices aimed at reducing
negative environmental impact through conservation, waste
reduction, renewable energy, and sustainable resource
management.

. Social Sustainability: Ensuring ethical operations, social equity,
community development, and employee well-being.

« Economic Sustainability: Long-term profitability and financial
health without compromising environmental and social
responsibilities.

Theoretical Frameworks
Triple Bottom Line (TBL)

Proposed by John Elkington (1994), TBL emphasizes balanced growth
through economic prosperity, environmental stewardship, and social
equity.

Stakeholder Theory

Advanced by R. Edward Freeman (1984), this theory underscores the
significance of addressing diverse stakeholder interests to ensure
sustainability.

Conceptualizing Competitive Resilience
Definition and Importance

Competitive resilience involves the strategic capability of businesses to
anticipate risks, absorb shocks, adapt to change, and emerge stronger. In
turbulent environments marked by uncertainty, resilience becomes a
critical factor influencing competitive advantage.

Dimensions of Resilience

- Adaptive Capacity: Ability to adjust strategies, operations, and
processes promptly.

« Absorptive Capacity: Ability to endure disruptions while
maintaining operational stability.
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. Innovative Capacity: Continually innovating to overcome
challenges and capitalize on opportunities.

Resilience Theories and Models
Resource-Based View (RBV)

Barney (1991) proposed RBV, suggesting that unique internal resources
and capabilities underpin competitive resilience.

Dynamic Capabilities Theory

Introduced by Teece, Pisano, and Shuen (1997), emphasizing
organizational adaptability through sensing opportunities, seizing them,
and transforming capabilities to remain competitive.

Case Studies
Case Study 1: Unilever's Sustainable Living Plan

Unilever's commitment to sustainability includes ambitious targets in
environmental footprint reduction, ethical sourcing, and social impact
improvement. This holistic approach illustrates effective integration of
sustainability in corporate strategy.

Case Study 2: Toyota's Resilience through Supply Chain Agility

Following the 2011 tsunami in Japan, Toyota demonstrated remarkable
resilience through rapid recovery and adaptation of supply chain
strategies. Their effective disaster response exemplifies high absorptive
and adaptive capacities.

Strategic Approaches for Sustainability and Resilience
Embedding Sustainability in Corporate Strategy
« Integrating TBL considerations in strategic decision-making.

« Adopting ESG (Environmental, Social, Governance)
frameworks.

« Investing in sustainable technologies and innovations.
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Building Organizational Resilience

. Enhancing operational flexibility and adaptability.

. Developing robust risk management frameworks.

. Promoting innovation and continuous improvement cultures.
Challenges and Opportunities
Challenges

. Complex regulatory environments.

« High initial investment costs.

« Balancing short-term profitability with long-term
sustainability goals.

Opportunities
. Enhanced brand reputation and customer loyalty.
« Long-term cost savings through efficient resource use.

« Increased resilience against future disruptions and
uncertainties.

Conclusion

Business sustainability and competitive resilience are integral to
organizational success in contemporary contexts. Companies adopting
these frameworks not only meet current expectations but also secure a
strategic advantage for future competitiveness. Through proactive
integration of sustainability and resilience strategies, organizations can
achieve sustained growth, innovation, and long-term value creation.
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4.

S U

Berikut adalah kerangka makalah dengan judul "Business
Sustainability and Competitive Resilience,” disusun secara formal,
akademik, serta naratif, dilengkapi dengan studi kasus nyata dan
pendekatan aplikatif.

Business Sustainability and Competitive
Resilience

Oleh: Rudy C Tarumingkeng

Abstrak

Di era globalisasi dan perubahan lingkungan bisnis yang semakin
dinamis, organisasi bisnis menghadapi tantangan berat dalam
menjaga kelangsungan hidup (sustainability) sekaligus
mempertahankan daya saingnya (competitive resilience). Makalah
ini bertujuan mengelaborasi konsep dan praktik keberlanjutan
bisnis serta resiliensi kompetitif secara akademis, disertai studi
kasus yang relevan dalam konteks global maupun lokal.
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Business Sustainability, Competitive Resilience, Triple Bottom Line,
ESG, Digital Transformation, Case Studies
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1. Pendahuluan

Dalam beberapa dekade terakhir, sustainability telah menjadi
paradigma utama dalam pengelolaan organisasi. Isu-isu global
seperti perubahan iklim, kelangkaan sumber daya, dan
ketidakpastian ekonomi memaksa bisnis untuk mengadopsi model
keberlanjutan (Elkington, 1997). Namun demikian, sustainabilitas
saja tidak cukup tanpa kemampuan organisasi menjaga daya
saingnya secara konsisten di tengah berbagai tantangan eksternal
maupun internal, yang dikenal dengan konsep competitive
resilience (Hamel & Valikangas, 2003).

Makalah ini mengupas keterkaitan antara sustainability dan
resilience sebagai prasyarat keberhasilan bisnis jangka panjang.

2. Kerangka Konseptual Business Sustainability

Sustainability dalam konteks bisnis pertama kali populer melalui
pendekatan Triple Bottom Line (TBL), mencakup tiga dimensi:
People, Planet, dan Profit (Elkington, 1997). Kerangka ini
menekankan pentingnya keseimbangan antara keuntungan
ekonomi, tanggung jawab sosial, dan pelestarian lingkungan.



Rudy C Tarumingkeng: Business Sustainability and Competitive Resilience

Selain TBL, konsep ESG (Environmental, Social, and Governance)
kini menjadi standar bagi investor dan pemangku kepentingan
dalam mengevaluasi praktik bisnis perusahaan.

Contoh kasus:

Perusahaan Unilever menerapkan strategi sustainability dengan
mengurangi emisi karbon hingga 100% pada 2030. Hal ini tidak
hanya berdampak positif terhadap lingkungan, tetapi juga
meningkatkan reputasi dan loyalitas konsumen.

3. Konsep Competitive Resilience dalam Dunia Bisnis

Competitive resilience didefinisikan sebagai kemampuan organisasi
untuk beradaptasi, bertahan, dan tumbuh di tengah tantangan
serta ketidakpastian lingkungan bisnis (Hamel & Valikangas, 2003).
Resiliensi mencakup kemampuan antisipasi, responsif, fleksibilitas,
dan inovasi dalam menghadapi disrupsi.

Kasus Naratif:

Perusahaan teknologi Apple mampu menjaga resilience-nya
dengan terus berinovasi dalam produk dan layanan, termasuk
strategi diversifikasi produk yang mampu mengatasi tantangan
ketatnya persaingan pasar gadget global.

4. Pendekatan Strategis dalam Mengintegrasikan Sustainability
dan Resilience

Integrasi sustainability dan competitive resilience dalam
manajemen bisnis dapat dilakukan melalui pendekatan strategis
berikut:

 Integrasi ESG ke dalam Strategi Bisnis:
Mengadopsi kebijakan ESG sebagai bagian integral dari strategi
organisasi, bukan sekadar tambahan.

10
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. Digital Transformation sebagai Enabler:
Penggunaan teknologi digital untuk meningkatkan transparansi,
efisiensi, dan inovasi dalam bisnis.

« Inovasi dan Learning Organization:
Mendorong budaya inovasi dan pembelajaran berkelanjutan yang
adaptif terhadap perubahan eksternal.

Contoh Praktik:

Perusahaan IKEA menerapkan model circular economy dalam
produksinya, sekaligus membangun resilience dengan mengadopsi
e-commerce untuk menjawab tantangan pandemi COVID-19.

5. Faktor-Faktor Kunci Pendukung Sustainability dan Resilience

Beberapa faktor penentu keberhasilan integrasi kedua konsep ini
antara lain:

« Kepemimpinan yang Adaptif dan Visioner:
Pemimpin yang mampu melihat jauh ke depan dan cepat dalam
mengambil keputusan.

. Budaya Organisasi yang Agile:
Fleksibel terhadap perubahan dan berorientasi inovasi serta
perbaikan berkelanjutan.

. Kolaborasi Antar-Stakeholder:
Kemampuan membangun kolaborasi dengan pelanggan, pemasok,
dan pemerintah dalam pencapaian tujuan keberlanjutan.

6. Studi Kasus: Perusahaan Global dan Lokal yang Berhasil

Global: Patagonia

Perusahaan pakaian outdoor Patagonia berhasil memadukan
sustainability dengan resilience. Patagonia aktif menyuarakan isu
lingkungan sembari meningkatkan profit melalui loyalitas

11
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konsumen yang kuat terhadap brand yang dianggap peduli
lingkungan.

Lokal: PT Bank Rakyat Indonesia (BRI)

BRI berhasil menjaga resilience kompetitif dengan mengadopsi
strategi digitalisasi melalui BRImo. Di samping itu, BRI aktif
mendukung usaha kecil yang berkelanjutan, sehingga mampu
memperkuat posisi kompetitifnya di pasar domestik.

7. Tantangan dan Hambatan Implementasi di Indonesia

Hambatan terbesar implementasi sustainability dan resilience di
Indonesia adalah:

« Kesadaran dan Komitmen Pemimpin Bisnis:
Belum semua pemimpin bisnis Indonesia memahami dan
berkomitmen penuh terhadap isu keberlanjutan.

. Regulasi yang Belum Konsisten:
Regulasi yang kurang harmonis dan belum sepenuhnya
mendukung praktik bisnis yang berkelanjutan.

« Kendala Sumber Daya:
Terbatasnya akses terhadap teknologi dan pendanaan yang
dibutuhkan dalam implementasi ESG.

8. Strategi Masa Depan untuk Business Sustainability dan
Competitive Resilience

Organisasi di masa depan perlu:

« Mengintegrasikan teknologi hijau dan digital sebagai standar
operasi.

« Memperkuat kolaborasi multi-stakeholder.
« Mengembangkan sistem pengukuran ESG yang kredibel dan

transparan.
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« Menanamkan budaya adaptif dan inovatif di seluruh organisasi.

9. Kesimpulan

Integrasi antara sustainability dan competitive resilience
merupakan kunci kelangsungan bisnis di era kompleks saat ini.
Organisasi yang berhasil adalah mereka yang mampu menjadikan
sustainability sebagai nilai inti sekaligus menjaga daya adaptasi
tinggi dalam menghadapi tantangan global.

10. Refleksi dan Diskusi

« Bagaimana cara terbaik untuk mengatasi resistensi internal dalam
implementasi konsep sustainability dan resilience di perusahaan?

« Strategi apa yang paling efektif bagi perusahaan kecil atau UMKM
untuk membangun competitive resilience?

11. Glosarium

« Business Sustainability: Kelangsungan usaha dalam aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan secara berkelanjutan.

« Competitive Resilience: Ketahanan organisasi terhadap tantangan
eksternal maupun internal.

. ESG (Environmental, Social, Governance): Kerangka evaluasi
kinerja bisnis berdasarkan dampak lingkungan, sosial, dan tata
kelola perusahaan.

« Triple Bottom Line (TBL): Pendekatan pengelolaan bisnis yang
mempertimbangkan aspek People, Planet, dan Profit.

12. Daftar Pustaka

13



Rudy C Tarumingkeng: Business Sustainability and Competitive Resilience

. Elkington, J. (1997). Cannibals with Forks: The Triple Bottom Line of
21st Century Business. Capstone Publishing.

. Hamel, G., & Valikangas, L. (2003). The Quest for Resilience. Harvard
Business Review.

« Porter, M. E.,, & Kramer, M. R. (2011). Creating Shared Value.
Harvard Business Review.

« Scholarly journals, industry reports, and digital resources from
credible databases.

14



